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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Bab-bab sebelumnya telah mengumpulkan data dan mengolahnya untuk

menyelesaikan rumusan masalah yang ada. Pengolahan data menghasilkan

prioritas dari perbaikan yang akan dilakukan terhadap objek penelitian.

Berdasarkan analisis dan pengolahan data dapat ditarik kesimpulan. Kesimpulan

yang dapat ditarik dari penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Model pengukuran yang tepat dalam mengukur fitness centre adalah
menggunakan model oleh Polyakova & Mirza (2016) vyang
menggabungkan 7 buah model yang telah mengukur fithess centre
dalam jurnal internasional. Model pengukuran memiliki 6 dimensi dan 51
atribut berdasarkan analisa kualitatif oleh Polyakova & Mirza (2016).
Berdasarkan pengujian secara statistik dengan metode analisa faktor,
model pengukuran terbagi atas 9 dimensi yang terdiri dari 51 atribut.
Berdasarkan hasil pengukuran nilai performansi dengan menggunakan
SERVPERV score, rata-rata nilai performansi atribut dari T-Fitness
masih dibawah 4 yang merupakan nilai tengah dari skala pengukuran
performansi. Nilai performansi seluruh atribut masih dibawah nilai 7
sehingga nilai atribut masih dapat mendapatkan improve.

Berdasarkan hasil penilaian oleh expert dalam membandingkan setiap
dimensi dan atribut, dimensi dengan tingkat kepentingan tertinggi adalah
dimensi fasilitas. Dimensi dengan tingkat kepentingan terendah adalah
dimensi lingkungan sosial.

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan metode
Importance Performance Analysis (IPA), atribut-atribut yang menjadi
prioritas perbaikan akibat memiliki nilai performasni yang rendah dan
tingkat kepentingan yang tertinggi terdapat dalam 6 dimensi berbeda
yaitu fasilitas, suasana, support, layanan tambahan, cakupan layanan,

dan program Kkelas. Prioritas perbaikan terdiri dari 15 atribut yang
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berbeda yaitu atribut 11, 12, 13, 15, 16, 20, 21, 27, 28, 30, 32, 34, 35,
37, dan 39.

Usulan perbaikan yang diberikan untuk T-Fitness terdiri dari 32 usulan
perbaikan dimana terdapat 3 usulan perbaikan yang masih
dipertimbangkan. Pertimbangan perbaikan pada 3 usulan dikarenakan
keterbatasan sumber daya dan waktu pada jangka waktu dekat. Usulan
perbaikan lainnya dapat diterapkan dalam jangka waktu dekat sehingga
dapat meningkatkan kualitas jasa guna meningkatkan kepuasan dari

pelanggan T-Fitness.

Saran
Dalam melakukan penelitian dan memberikan usulan terhadap T-

Fitness, peneliti memiliki beberapa saran yang dapat diterapkan oleh T-Fitness.

Saran yang diberikan oleh peneliti antara lain :

1.

Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih teliti dalam mengadopsi model-
model pengukuran jasa agar lebih memperkecil kemungkinan terjadinya

kesalahan persepsi dari atribut model.
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